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ABSTRAK

Laporan Tugas Akhir ini merupakan hasil Praktik Kerja Lapangan di
Museum Mandala Bhakti yang beralamatkan di Jalan Soegijapranata No. 2
Semarang, Jawa Tengah. Penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan terhitung
mulai tanggal 1 Januari 2021 sampai dengan 28 Februari 2021. Dalam hal ini,
penulis mengambil tema tentang perbandingan penataan koleksi dan promosi
yang ada di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo. Tujuan dari penulisan ini
yaitu untuk mengetahui perbandingan penataan koleksi dan promosi di Museum
Mandala Bhakti dan Museum Edo, kinerja karyawan dalam kegiatan penataan
koleksi di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo, juga hambatan-hambatan
yang terjadi dalam kegiatan penataan koleksi dan promosi di Museum Mandala
Bhakti dan Museum Edo. Metode yang digunakan yaitu observasi dan studi
pustaka. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh bahwa di Museum Mandala
Bhakti dan Museum Edo terdapat beberapa perbedaan di antaranya penataan
koleksi, promosi, dan kinerja karyawan akan penataan koleksi. Didapatkan juga
bahwa dalam kegiatan penataan koleksi dan promosi yang ada di Museum
Mandala Bhakti dan Museum Edo terdapat hambatan yang dapat mengganggu
kegiatan tersebut yaitu terbatasnya luas ruang pameran dan terbatasnya fasilitas

bahasa asing sebagai media promosi.

Kata kunci : penataan koleksi, promosi, kinerja karyawan, hambatan

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Museum adalah suatu tempat yang dimiliki oleh pemerintah atau perorangan
untuk menyediakan beberapa koleksi yang memiliki nilai dan sejarah yang tinggi. Di
setiap negara atau kota, pastinya memiliki sebuah museum. Entah itu museum yang
berkaitan dengan sejarah kota tersebut atau yang sekiranya langka. Jadi dapat
dipastikan bahwa museum merupakan tempat yang sangat penting untuk mencari dan
mendapatkan sumber sejarah yang belum pernah kita ketahui. Dengan adanya
manfaat museum yang seperti ini, tentunya akan menarik pengunjung untuk datang
ke museum. Dan untuk mendapatkan pengunjung yang banyak, proses penataan
koleksi dan promosi yang dilakukan museum haruslah menarik dan berbeda dengan
museum-museum yang lainnya.

Dalam bukunya Pengantar Planologi, Sujarto mengemukakan bahwa penataan
lalah proses perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian pemanfaatan merupakan
satu kesatuan sistem yang tidak terpisahkan satu dengan yang lainnya. Kebutuhan
suatu penataan pada berbagai tingkat wilayah pada dasarnya tidak dapat dilepaskan
dari semakin banyaknya permasalahan pembangunan.(2003:50). Dalam pengertian ini,
penataan merupakan suatu proses perencanaan. Apabila perencanaan tersebut dirasa

sudah baik, maka proses penataan dapat dilakukan. Dan proses penataan ini sangat



perlu dilakukan untuk meningkatkan keteraturan dan ketertiban suatu benda atau

ruang.



Menurut Stanton (1993), Promosi adalah kegiatan memberikan informasi
kepada konsumen, memengaruhi, dan menghimbau khalayak ramai. Dalam hal ini,
promosi tidak selalu harus dikaitkan dengan produk, jasa, atau advertising.
Promosi juga bisa dilakukan di tempat-tempat yang membutuhkan pengunjung
untuk datang, misalnya museum dan perpustakaan. Tujuan dari proses promosi di
museum ini adalah untuk memberikan informasi dan kesan kepada pengunjung
tentang penataan benda-benda koleksi ataupun sejarah. Dalam proses promosi ini
dapat dilakukan melalui pameran-pameran atau brosur mengenai museum. Brosur
yang menarik, bisa dimulai dari pemilihan warna dan ilustrasi yang berbeda
dengan brosur-brosur yang ada. Selain itu juga dapat dilakukan dengan promosi
yang bersifat online, misalnya website, berita ataupun majalah yang bersifat
online, yang mana dapat menambah minat pengunjung untuk berkunjung ke
museum.

Menurut Sedarmayanti (2011:260), Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja
seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara
keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara
konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).
Dalam hal ini, karyawan memiliki peranan yang besar dalam pengembangan suatu
organisasi, perusahaan, ataupun museum. Di mana mereka harus mampu
memperlihatkan hasil yang baik kepada orang lain dengan kemampuan yang
mereka punya. Misalnya saja museum. Museum memiliki banyak sekali barang-
barang kuno dan langka yang mereka pamerkan kepada orang banyak. Banyaknya

barang tersebut, tidak mungkin hanya diletakkan begitu saja dilantai ataupun



digantung di sembarang tempat. Mereka perlu ditata dengan baik dan pengunjung
menjadi tertarik untuk datang. Dengan banyaknya pengunjung yang datang,
menjadi acuan bagi pihak museum untuk menambah lagi jumlah pengunjung
dengan melakukan kegiatan promosi. Ini dilakukan agar museum dikenal banyak
orang dan barang koleksi yang dipamerkan di museum menjadi bermanfaat. Dari
sinilah, kinerja yang karyawan perlu diperhatikan dalam penataan koleksi,
promosi, dan hambatan-hambatan yang dihadapi.

Berdasarkan hal-hal di atas, penulis menjadi tertarik untuk menganalisis
tentang penataan koleksi dan promosi di Museum Mandala Bhakti dan Museum

Edo dan menjadikan ini sebagai bahan untuk menulis tugas akhir.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang saya jelaskan di atas, berikut adalah
rumusan masalah yang bisa saya ambil, yaitu:
1. Bagaimana perbandingan penataan koleksi dan promosi yang ada di
Museum Mandala Bhakti dengan Museum Edo?
2. Bagaimana perbandingan kinerja karyawan terhadap penataan koleksi di
Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo?
3. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam penataan koleksi dan promosi di

Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo?

1.3. Tujuan dan Manfaat
Tujuan Penulis dalam membuat tugas akhir, yaitu:
1. Mendeskripsikan perbandingan penataan koleksi dan promosi yang ada di

Museum Mandala Bhakti dengan Museum Edo.



1.4.

Mendeskripsikan perbandingan kinerja karyawan terhadap penataan koleksi
di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo.
Menjelaskan hambatan yang dihadapi dalam penataan koleksi dan promosi
di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo.

Sedangkan manfaat penulis dalam membuat tugas akhir, yaitu
Dapat menambah pengetahuan tentang penataan koleksi dan promosi yang
ada di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo.
Dapat mengetahui kinerja karyawan terhadap penataan koleksi di Museum
Mandala Bhakti dan Museum Edo.
Dapat mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penataan koleksi dan

promosi di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan Magang

. Woaktu Pelaksanaan

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dimulai pada tanggal 1 Januari 2021
sampai dengan 28 Februari 2021. Dikarenakan pandemi, sehingga kegiatan
praktik kerja lapangan menggunakan sistem WFH (Work From Home). Jam
kerja di Museum Manda Bhakti yaitu hari Senin, Rabu, dan Kamis pukul

08.00 sampai dengan pukul 15.00.

. Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini berlokasi di Museum Mandala
Bhakti yang beralamat di Jalan Soegijapranata No. 2 Semarang Jawa Tengah,

Indonesia.



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian merupakan suatu upaya pembatasan
permasalahan-permasalahan yang akan diteliti menjadi suatu penelitian yang
dalam pelaksanaannya dapat dengan mudah dilakukan dan bersifat terperinci.
Dalam hal ini, objek penelitian yang diambil yaitu pada Museum Mandala Bhakti
Indonesia dan Museum Edo Jepang. Ruang lingkup penelitian ini mencakup
penataan koleksi yang diterapkan, promosi, kinerja karyawan terhadap penataan
koleksi, hambatan dalam melakukan penataan koleksi, dan hambatan dalam

kegiatan promosi.

1.6. Metode dan Langkah Kerja

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan
metode deskriptif. Menurut Nazir (1988: 63) dalam Buku Contoh Metode
Penelitian, metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan secara terus menerus pada objek
yang diteliti, baik yang terjadi di masa sekarang atau masa lampau. Kemudian,

langkah kerja yang dilakukan penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini ialah:



1. Pengumpulan Data
Pada penulisan Tugas Akhir ini, dilakukan proses pengumpulan data
dengan metode Observasi dan Studi Pustaka untuk melakukan analisis terhadap
data-data yang dibutuhkan penulis dalam menunjang hasil Tugas Akhir dengan
baik.
a. Observasi
Metode observasi ini merupakan metode pengumpulan data yang
pelaksanaannya lebih kompleks. Pasalnya di dalam metode ini, melibatkan
berbagai faktor dalam mengumpulkan datanya. Dengan menggunakan metode
observasi, penulis ingin mempelajari penataan koleksi yang dilakukan, perilaku
karyawan dan proses kerja yang dapat menjadi bahan menulis.
b. Studi Pustaka
Dengan menggunakan metode studi pustaka ini, penulis menjadi lebih
mudah melakukan penelitian di tempat jauh. Hanya dengan mencari, meneliti
dan menganalisis buku-buku atau jurnal-jurnal yang berkaitan dengan
penelitian, penulis sudah bisa menjadikannya bahan untuk menulis.
2. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penulis ini yaitu analisis data yang
bersifat kualitatif. Menurut Miles dan Huberman, analisis data terbagi menjadi
proses reduksi data (penyederhanaan data), penyajian data, lalu memberikan
kesimpulan (dengan upaya memberi penjelasan terhadap data yang sudah

dianalisis dengan mengambil hal-hal yang bersifat penting). Dalam proses ini,



penulis membandingkan penataan koleksi dan promosi di Museum Mandala
Bhakti dan Museum Edo berdasarkan proses analisis data kualitatif.
3. Penyajian Data

Dalam pelaksanaannya, penyajian data dibuat berdasarkan rumusan
masalah yang diambil penulis. Dari rumusan masalah tersebut, data yang
didapat bersifat tidak sistematis, sehingga data perlu disusun secara singkat,
jelas, dan terperinci agar penelitian ini mudah dipahami dan bermanfaat.
Penyajian data yang dilakukan yaitu dengan metode deskripsi. Dengan metode
ini, penulis menyajikan hasil penelitian dalam bentuk deskripsi dengan tujuan
menjelaskan dan memberi pemahaman secara mudah tentang penataan koleksi

dan promosi di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo.

1.7. Sistematika Penulisan
Berikut sistematika penulisan Tugas Akhir ini, yaitu:
= BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Rumusan Masalah
1.3. Tujuan dan Manfaat
1.4. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Magang
1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.6. Metode dan Langkah Kerja
1.7. Sistematika Penulisan
= BAB Il GAMBARAN UMUM

2.1. Museum Mandala Bhakti Indonesia
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BAB I1

GAMBARAN UMUM

2.1. Museum Mandala Bhakti Indonesia

2.1.1. Sejarah Museum Mandala Bhakti

Museum Mandala Bhakti adalah salah satu jenis Museum Militer.
Museum militer sendiri merupakan tempat menyimpan benda-benda penting yang
memiliki sejarah perjuangan Tentara Republik Indonesia. Bangunan Museum
Mandala Bhakti ini dirancang oleh Kuhr dan Van Leeuwen, dan diperkirakan
dibangun sekitar tahun 1906. Sejarah bangunan ini tak luput dari kehadiran
penjajah di kota Semarang. Mereka (Belanda) datang ke kota Semarang dengan
tujuan untuk merebut kembali wilayah Indonesia yang sebelumnya direbut oleh
Jepang. Setelah mendengar Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu pada
tahun 1942, gedung Museum Mandala Bhakti dirampas dan digunakan sebagai
Markas Polisi Militer. Sekitar tahun 1946, Belanda berhasil menduduki kota
Semarang dan mengambil alih gedung museum untuk dijadikan Markas Angkatan
Darat Belanda. Pada tanggal 15 Desember 1984, Markas Kodam VII/Diponegoro
dipindahkan dan setelahnya gedung ini diubah sebagai museum. Sejak itulah
gedung tersebut resmi menjadi museum dengan nama Museum Perjuangan
Kodam 1V/Diponegoro Mandala Bhakti yang diresmikan pada tanggal 1 Apri

1987 dan mulai dibuka untuk umum.



2.1.2. Letak Geografis Museum Mandala Bhakti
a) Sebelah Utara : Jalan Sugiyopranoto dan Monumen Tugu Muda
b) Sebelah Timur : Jalan Dr. Sutomo
c) Sebelah Selatan : Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama

d) Sebelah Barat :Jalan HOS Cokroaminoto dan Pasar Bulu

2.1.3. Denah dan Koleksi Gedung Museum Perjuangan Mandala Bhakti

Gambar 2.1 Denah Lantai 1 dan Lantai 2 Museum Mandala Bhakti

Sumber: Dokumentasi pribadi
Keterangan Denah beserta Koleksi-koleksinya
1. Lantail
a) Ruang RAN + JAT Berat
b) Ruang Peristiwa, merupakan ruangan lukisan tiga dimensi yang
mengilustrasikan suasana pedesaan tempat tinggal Pangeran Diponegoro.
¢) Ruang Kepala Museum
d) Ruang Perpustakaan
e) Ruang Staff
f) Ruang Alat Komunikasi

g) Ruang Gamad
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h) Ruang Jatmu

1) Ruang Senjata

2. Lantai 2

a) Ruang Satsikmil

b) Ruang Peristiwa 1 dan Ruang Studio, merupakan ruangan tiga dimensi

yang menggambarkan sejarah hidup dan perjuangan Pangeran Diponegoro

melawan penjajah. Dan beberapa koleksi, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Ruang 1, yang berisikan replika tempat duduk, foto makam Pangeran
Diponegoro dan istrinya, foto tembok jebol, foto poci yang digunakan
Pangeran untuk minum, foto Pendopo Tegalrejo foto Padasan tempat
wudhu Pangeran Diponegoro serta lemari kaca, yang berisi replika
jubah, replika tombak, dan foto Pangeran Diponegoro.

Ruang 2, yang mana terdapat meja kaca yang berisi Kkeris, ikat, tasbih,
pedang, batu akik, dan foto beserta biografi Pangeran Diponegoro.
Ruang 3, yang mana terdapat panel dinding kaca yang berisi sekilas
sejarah Pangeran Diponegoro dan ayahnya, foto Goa Selarong, tempat
sholat Pangeran Diponegoro, dan Padasan.

Ruang 4, yang berisikan foto Sentot Ali Basha, Patih Danurejo 1V,
Hendrik Merkus De Kock, Kyai Mojo, Pangeran Diponegoro, Sri
Sultan Hamengkubuwono I11, Kereta Kuda, dan panel senjata-senjata

tradisional.

c) Lorong, yang berisikan senjata-senjata perang Timor Timur.

d) Ruang 5, yang berisikan pakaian-pakaian tradisional.
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e) Ruang Studio, ruangan untuk menampilkan perjuangan Pangeran
Diponegoro yang ditampilkan dalam bentuk film pendek 3 Dimensi.

f) Ruang Heraldika

g) Ruang Peristiwa 2

h) Ruang 1, yang berisikan Peta Masa TRI 4 Divisi & TNI 2 Divisi, Peta
Dharma Bhakti, Lima Hari di Semarang, Serangan Umum 1 Maret,
Bingkai Nama Pejabat Dam, foto Pejabat Pandam, dan lemari yang berisi
selongsong dan munisi.

1) Ruang 2, yang berisikan Operasi Penumpasan RMS, PRRI, dan Permesta.

J) Ruang 3, yang berisikan Dwikora Kalimantan Barat, Trikora Irian Jaya,
Penumpasan PGRS Kalimantan Barat, Senjata Laras Panjang, serta
Munisi dan Mortir No. 7331 Kaliber 57 mm.

k) Ruang 4, yang berisikan Operasi Trikora, Tugas Internasional, Seragam
Atribut, Peta Opskamdagri Timtim, Jat Laras Panjang, Pedang Panjang,
Water Matel No. V 8553 Kaliber 303 mm, Jat Mesin No. S-30488 Kaliber
20 mm, Jat Pelontar No. 31290 Kaliber 82 mm, Jat Mesin No. 64531
Kaliber 60 mm, dan Jat Mortir No. 2231 Kaliber 60 mm.

2.2. Museum Edo Jepang
2.2.1. Sejarah Museum Edo Jepang
Museum Edo merupakan museum yang mengabadikan sejarah
kemajuan pada zaman edo hingga Tokyo saat ini. Zaman Edo dimulai pada 24
Maret 1603. Pada masa itu ditandai dengan adanya kepemimpinan Tokugawa

Leashu. Selama 264 tahun menjabat, Tokugawa melakukan kepimpinan secara
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diktator. Hal ini karena Tokugawa merupakan salah satu klan terbesar dan
terkuat. Pada masa — masa kepemimpinan itu, Jepang mengalami perubahan
secara drastis, yang mana Jepang terasingkan selama 2,5 abad. Karena pada saat
itu, Jepang menerapkan politik sokaku, dan melarang orang Jepang untuk
bermigrasi ke luar serta orang asing tidak diizinkan masuk ke wilayah Jepang.
Dengan adanya ini, para shogun harus bekerja keras untuk memulihkan
stabilitas Jepang dengan mendukung adanya hubungan politik dan ekonomi
dengan pihak asing. Tapi karena politik shokaku ini sudah lama sekali
diterapkan dan dunia sudah mulai modern, membuat shogun jatuh dan Zaman
Edo pindah ke tangan Kaisar Meiji. Hingga akhirnya, pada Juli 1868 seluruh
kota Edo dikuasai oleh Kaisar Meiji dan berubah nama menjadi Tokyo.
Sehingga untuk mengenang kembali sejarah Edo tersebut, dibangunlah
Museum Edo, yang mana museum ini merupakan bangunan yang dirancang
oleh Kiyonori Kikutake. Museum Edo ini mulai dibuka pada Maret 1993 dan
digunakan sebagai ruang untuk meninjau sejarah dan budaya Tokyo.

2.2.2. Letak Geografis Museum Edo Jepang
a) Sebelah Utara : Patung Tokugawa leyasu dan Nihon University Daiichi

Junior and Senior High School

b) Sebelah Timur : Stasiun Ryogoku
c) Sebelah Selatan : Kompleks Kondominium dan Family Mart

d) Sebelah Barat : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
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2.2.3. Denah dan Koleksi Gedung Museum Edo Jepang
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Gambar 2.2 Denah Lantai 5 dan Lantai 6 Museum Edo
Sumber: Website Museum Edo — Tokyo

Museum Edo Tokyo memiliki 7 lantai. Dimana tempat Pameran utama atau
Permanent Exhibition yang disediakan oleh Museum Edo berada di Lantai 5
dan lantai 6. Maka dari itu yang memiliki denah pameran-pamerannya hanya di
lantai 5 dan 6 saja. Berikut adalah koleksi yang berada di lantai 5 dan lantai 6
Museum Edo:

1. Lantai 5 (Perpindahan Zaman Edo ke Tokyo)
a. Life of the Townspeople - Partitioned Row Houses (Munewari Nagaya)
b. Publication and Information - Bookstore of light fiction
c. Commerce of Edo

= Higaki Cargo Vessel dan Mitsui Echigoya Dry - Goods Store

o

Villages and Islands Linked with Edo

= Tamagawa Waterworks and the Koganeibashi Bridge, Water
Guardhouse at Yotsuya Okid, dan Use of the Waterworks System

e. Edo’s Four Seasons and Its Entertainment Districts

»  Festival Float of the Kanda Mydjin Shrine, Kanda Mydjin Festival

Procession, dan Western Bank of the Ryogokubashi Bridge
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f.  Cultural City Edo - Cultural Exchange with Foreign Countries
g. Theatres and Pleasure Quarters
» Facade of the Nakamura-za Kabuki Theater, Structure of the
Nakamura-za Kabuki Theater, Sukeroku on Stage, dan Special Effects
Behind the Scenes of Kabuki Theaters
h. Aesthetics of Edo _ Hokusai’s Studio
i. From Edo to Tokyo
J.  Tokyo in the Age of “Civilization and Enlightenment”
=  Choya Shinbun Newspaper Company, First National Bank (partial
reproduction), Ginza “Bricktown”, Rokumeikan, dan Nikorai-do
k. Tokyo and the Industrial Revolution
I.  Urban Culture and Recreation
»  Ryounkaku (“Asakusa Twelve-Stories”), The Fagade of Denkikan
Movie Theater, dan The Movie Theater District in Rokku
m. The Great Kanto Earthquake - “The Great Kanto Earthquake:
Conditions of Fire within the City of Tokyo” (Animation)
n. Modern Tokyo
= Map of the Thirty-Five Wards of Greater Tokyo: Railway Routes and
Changing Population, Housing in the Downtown Shitamachi Area,
dan Japanese-Western Style House
0. Air Raids and the Citizens of Tokyo
= A Wartime House dan Balloon Bomb (reconstructed model)

p. Tokyo Revived - Shinjuku: The Black Market at Night
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g. Tokyo during the Times of Rapid Economic Development _ Hibarigaoka
Housing Complex
r. Tokyo Today
s. Stratigraphic sample of the ground below Edo/Tokyo
t. Museum Laboratory
2. Lantai 6 (Zaman Edo)
o Edo Castle and The District Zones
a. Nihonbashi Bridge
b. The residence of daimyo Matsudaira Tadamasa
C. The Townspeople’s District around Nihonbashi
d. Edo, the Shogun’s Castle Town

e. The Ohiroma, Matsunoroka and Shiro shoin of Edo castle
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BAB 111

PEMBAHASAN

Menurut Intenational Council of Museum (ICOM) dalam Pedoman
Museum Indonesia 2008, museum adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap,
tidak mencari keuntungan, melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka
untuk umum, memperoleh, merawat, menghubungkan dan memamerkan artefak-
artefak perihal jati diri manusia dan lingkungannya untuk tujuan studi, pendidikan
dan rekreasi. Sehingga museum memiliki peranan yang sangat penting dalam
perkembangan masyarakat. Masyarakat membutuhkan museum sebagai tempat
untuk healing, tempat rekreasi, maupun tempat untuk belajar mengenai sejarah.
Untuk dapat memahami dengan baik sejarah yang terdapat di museum, Kita bisa
belajar dari koleksi-koleksi yang terdapat di museum. Koleksi-koleksi tersebut
menunjukkan bukti-bukti sejarah yang pernah terjadi di masa lampau, misalnya
pada saat Perang Diponegoro atau masa lampau dari kota Tokyo. Dan di dalam
museum tersebut, terdapat beberapa koleksi yang ditampilkan di antaranya senjata,
replika jubah, replika jembatan Nihonbashi, dan lain sebagainya yang dapat
ditunjukkan ke masyarakat luas untuk dipelajari dan dipahami. Sebelumnya,
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), koleksi merupakan kumpulan
yang berhubungan dengan studi penelitian. Kumpulan-kumpulan tersebut dapat
berupa lukisan, gambar, replika, peta, dan benda-benda bersejarah. Sebelum
koleksi-koleksi tersebut diperlihatkan kepada pengunjung, koleksi tersebut
memerlukan suatu penataan yang bagus dan menarik untuk dapat menarik banyak

pengunjung untuk datang ke museum. Bisa mulai dari pencahayaannya, tempat
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peletakan benda-benda koleksi, ataupun dari foto-foto yang dipajang. Karena dari
situlah, museum dapat menarik banyak pengunjung untuk datang. Selain museum
bisa menarik banyak pengunjung dengan penataan koleksinya, juga bisa melalui
promosi seperti video, berita, atau melalui buku. Setiap museum memiliki sistem
penataan koleksi dan promosi yang berbeda. Baik itu yang berada di Indonesia
maupun di Jepang.

3.1 Perbandingan Penataan Koleksi dan Promosi di Museum Mandala

Bhakti dan Museum Edo

3.1.1 Perbandingan Penataan Koleksi di Museum Mandala Bhakti dan
Museum Edo
a. Museum Mandala Bhakti
Museum Mandala Bhakti merupakan museum militer, yang mana museum
tersebut berisikan koleksi perjuangan tentara yang pengelolaannya berada di
bawah tanggung jawab Tentara Nasional Indonesia melalui kementrian terkait.
Sehingga koleksi-koleksi yang terdapat di Museum Mandala Bhakti kebanyakan
berisi tentang sejarah-sejarah militer di kota Semarang dan juga Indonesia.
Misalnya sejarah Pangeran Diponegoro, Kodam IV Diponegoro, G30S/PKI, dan
masih banyak lagi. Namun yang banyak dipamerkan koleksinya di Museum
Mandala Bhakti adalah koleksi milik Pangeran Diponegoro, yang mana terdapat
lukisan tiga dimensi, koleksi baju, replika kursi, jubah, dan lain sebagainya yang
bersangkutan dengan Pangeran Diponegoro. Isi koleksi - koleksi yang berada di
Museum Mandala Bhakti ini menjadi bukti baik itu secara fisik maupun faktual

bahwa museum ini adalah saksi dari kisah nyata Pangeran Diponegoro dan
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sejarah perjuangan Kodam. Juga penataan koleksi menjadi salah satu faktor
penting yang dimiliki setiap museum, yang mana itu menentukan bagaimana
koleksi tersebut dapat tersampaikan sejarahnya dengan baik kepada pengunjung.

Koleksi Museum Mandala Bhakti yang berisikan sejarah Pangeran
Diponegoro dan perjuangan Kodam ini menentukan bagaimana sistem penataan
koleksi mereka ditentukan. Yang mana, kebanyakan sejarah hanya dibagikan
lewat lisan ataupun peninggalan-peninggalan benda-benda yang berada di zaman
tersebut. Penataan koleksi ini diatur berdasarkan tema, yaitu satu ruangan untuk
menempatkan koleksi dengan tema ysng sama. Selain itu, bangunan yang
menjadi tempat memamerkannya benda-benda koleksi juga bisa menjadi faktor
penentu sistem penataan koleksi tersebut. Bangunan Mandala Bhakti ini
merupakan gedung tua yang dibangun sekitar tahun 1930 yang mana, kegunaan
gedung tersebut sering berganti sesuai dengan fungsinya. Yang awalnya
digunakan sebagai Pengadilan Tinggi untuk golongan rakyat Eropa kemudian
beralih menjadi Markas Besar Komando Wilayah Pertahanan 1l, dan berakhir
digunakan sebagai Museum pada tahun 1985. Walaupun kegunaan dan fungsi
dari bangunan tersebut sering berubah, tetapi pondasi bangunan pada tahun
1930an ini cenderung bersifat kokoh. Tetapi sekokoh apapun bangunan itu, jika
bangunan tersebut masih berdiri dengan baik di masa sekarang ini, maka
bangunan tersebut masih memerlukan banyak perawatan. Maka dari itu,
penataan koleksi yang berada di museum ditata dengan tidak melakukan banyak

perubahan pada bentuk bangunannya.
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Bangunan asli Museum Mandala Bhakti ini memiliki dua lantai. Yang
mana lantai 1 ini digunakan sebagai kantor, tempat parkir, tempat para pegawai
museum bekerja, toilet, tempat istirahat, dan masih banyak lagi terdapat tempat
yang kosong karena letak tempatnya tidak cukup strategis. Dan di lantai dua
inilah koleksi-koleksi tersebut diperlihatkan. Berikut merupakan pembahasan
penataan koleksi yang berada di lantai 2 di antaranya:

o Ruang 1

Gambar 3.1 Salah satu Lukisan Tiga Dimensi di Lantai 2
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Ruang ini merupakan pintu awal ketika berkunjung ke Museum Mandala
Bhakti, yang mana berisikan lukisan tiga dimensi yang menceritakan kisah
Pangeran Diponegoro mulai dari sejarah kelahirannya, ketika berperang
melawan Belanda, diasingkan ke berbagai daerah, lalu kisah Babad
Diponegoro hingga kematian beliau. Di ruang ini tidak terdapat benda-benda
koleksi yang dipamerkan, hanya terdapat lukisan-lukisan tiga dimensi yang
memenuhi dinding dan lantai Museum Mandala Bhakti. Dan penggambaran
lukisan tiga dimensi ini benar-benar unik dan menarik. Ketika kita berada di
tempat tersebut, kita benar-benar ikut merasakan kisah Pangeran Diponegoro

tersebut hanya melalui lukisan. Lampu yang digunakan untuk menambah
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kesan kisah Pangeran Diponegoro melalui lukisan ini pun terlihat begitu
bercahaya. Lampu putih yang menyinari setiap lukisan itu menambah kesan
yang bagus di setiap tetesan lukisan di dinding. Sehingga sangat menarik mata
pengunjung untuk melihat lukisan tersebut serta mengetahui setiap cerita yang
ada di lukisan tersebut.

Ruang 2

Gambar 3.2 Ruang Koleksi peninggalan Pangeran Diponegoro
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Ruangan ini merupakan ruangan di mana diletakkannya koleksi-koleksi
benda peninggalan Pangeran Diponegoro, seperti jubah, tempat duduk yang
digunakan ketika berunding dengan Belanda, kitab, pedang, sejarah singkat
mengenai Pangeran Diponegoro, dan foto-foto pejuang yang bersangkutan
dengan Pangeran Diponegoro. Di ruangan ini, pencahayaan kurang terang
bahkan cenderung gelap, juga tidak ada penerangan di almari kaca yang
digunakan untuk memamerkan benda-benda koleksi tersebut. Tetapi, untuk
mengetahui benda sejarah apa yang tersimpan di almari tersebut, pihak
museum membuat tulisan keterangan yang cukup besar di bagian depan

almari tersebut. Sehingga di ruangan tersebut diperlukan cahaya yang cukup
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dan penempatan benda koleksi yang bagus agar tidak ada lagi almari yang
kosong dari benda koleksi.

o Ruang Studio

Gambar 3.3 Ruang studio dan pakaian tradisional
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Ruangan yang merupakan ruang ditampilkannya film singkat tiga
dimensi mengenai Pangeran Diponegoro sekaligus tempat menyimpan
pakaian-pakaian tradisional yang disewakan ini sedikit berbeda dengan yang
di ruang 2. Di mana di ruang studio ini memiliki cahaya yang cukup cerah dan
interior yang bagus. Cahaya tersebut berasal dari luar dan juga memiliki
jendela yang cukup besar sehingga di ruang tersebut terlihat begitu bercahaya.
Lalu juga masih ada beberapa space kosong di sekitarnya yang

memungkinkan apabila menerima jumlah pengunjung yang banyak.
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o Ruang Senjata

Gambar 3.4 Ruang Senjata

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Di ruang senjata ini, tidak banyak cahaya matahari yang masuk. Cahaya
tersebut masuk melalui pintu dan satu jendela yang cukup besar. Tetapi
penataan senjatanya diletakkan di atas papan yang tidak terlalu tinggi yang
ditutupi dengan alas berwarna hijau atau merah, sehingga dapat terlihat
dengan baik jenis senjata yang dipamerkan. Dan juga, di samping senjata
tersebut diberi keterangan mengenai nama, asal, kegunaan, besar ukuran,
tahun pembuatan, merek, dan lain sebagainya mengenai informasi senjata
tersebut. Juga di senjata tersebut diberi rantai agar pengunjung atau orang
yang datang ke museum tidak sembarangan menggunakannya. Ini juga
dimaksudkan agar benda-benda tersebut tidak cepat rusak. Juga dalam
menjaga benda bersejarah yang sudah lama sekali tidak digunakan, senjata
tersebut masih dapat dilihat dan dipamerkan ke banyak orang.

o Ruang Pakaian dan Alat Komunikasi
Ruangan yang merupakan ruang penyimpanan pakaian yang digunakan

di masa perang dan penyimpanan alat komunikasi pada saat itu memiliki
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cahaya yang berasal dari luar namun tidak banyak. Sehingga di ruang pakaian
dan alat tradisional ini masih terasa sedikit menyeramkan. Juga tidak ada
lampu yang menyinari benda-benda koleksi, serta terdapat manekin yang
mengenakan pakaian-pakaian masa perang sehingga menambah suasana
menyeramkan di ruang tersebut.

o Ruang Perpustakaan

Gambar 3.5 Ruang Perpustakaan

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Ruangan perpustakaan ini, pencahayaan yang digunakan mengandalkan
matahari. Sehingga tak banyak lampu yang dipasang di tempat ini. Juga rak
yang digunakan untuk menaruh buku-buku ini cukup tinggi dan jarak antara
rak yang paling bawah dengan yang atasnya memiliki jarak yang cukup jauh.
Selain itu, juga terdapat bangku dan meja yang bisa digunakan pengunjung
untuk membaca buku ataupun mencari sejarah dari Museum Mandala Bhakti

ini.
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b. Museum Edo

Museum Edo merupakan museum tempat menyimpan benda-benda yang
menjadi sejarah dan juga merupakan tempat perubahan dan perkembangan
budaya, tatanan kota, dan kisah sejarah yang terjadi di kota Edo hingga kota Edo
berubah nama menjadi Tokyo. Dilihat dari lamanya perubahan yang dialami
yaitu sekitar 265 tahun, tentu saja banyak sekali benda-benda koleksi yang
dipamerkan di museum Edo ini. Di antaranya replika jembatan, replika rumah
pada zaman Edo - Tokyo, dan life-size replika. Koleksi-koleksi yang dimiliki
dibuat dengan sangat detail dan mirip dengan yang asli dengan kehidupan di
zaman Edo-Tokyo. Dan penataan koleksi menjadi salah satu faktor penting yang
dimiliki setiap museum, yang mana itu menentukan bagaimana koleksi tersebut
dapat tersampaikan sejarahnya dengan baik kepada pengunjung. Hal ini bisa
dilihat dengan besar kecilnya gedung dan banyak sedikitnya benda-benda
koleksi yang dipamerkan berdasarkan ruangan yang digunakan.

Museum Edo-Tokyo menggunakan bangunan baru yang digunakan
perdana pada tahun 1993, sehingga struktur bangunan yang digunakan bersifat
modern dan tidak terdapat banyak sekat-sekat yang menjadi penanda ruang satu
dengan lainnya. Selain itu, di sana juga terdapat banyak cahaya dari lampu sorot
yang menambah kesan indah pada museum dan benda-benda koleksi, sehingga
akan menimbulkan nuansa tenteram dan bagi pengunjung yang ingin berkeliling
berlama-lama di museum pun tak masalah. Maka dari itu, dalam proses penataan

koleksinya pun benar-benar diperhatikan dengan baik oleh pihak museum,
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sehingga tak heran banyak sekali pengunjung yang berasal dari luar kota Tokyo
dan warga asing datang ke Museum Edo.

Penataan koleksi di Museum Edo ini dipilih berdasarkan tema-tema yang
ada dan sesuai di mana di lantai enam merupakan tempat untuk memamerkan
keadaan pada zaman Edo sedangkan dilantai lima tempat untuk memamerkan
keadaan dan kehidupan pada masa perpindahan dari kota Edo ke kota Tokyo.
Sehingga benda-benda koleksi yang ingin dipamerkan pun sesuai dengan tema
di setiap lantainya. Sama seperti museum-museum yang lain, di Museum Edo ini
tidak semua barang koleksi bisa disentuh sembarangan, ada beberapa benda
koleksi yang tidak diperbolehkan untuk disentuh. Maka dari itu, pengelola
Museum Edo menyediakan lemari kaca yang tinggi dan besar yang bisa dilihat
dari jauh tanpa harus menyentuhnya. Selain itu, di Museum Edo ini sudah
menggunakan teknologi yang canggih, seperti eskalator dan penggunaan
proyektor di berbagai tempat. Salah satu proyektornya yaitu berada di depan
jembatan nihonbashi yang akan menampilkan gambar-gambar terkait perubahan

yang terjadi di zaman Edo.
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Gambar 3.6 Lemari Kaca dan Proyektor di Museum Edo

Sumber : Website Museum Edo
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Museum Edo yang merupakan bangunan besar yang memiliki luas 30.000
meter persegi ini memiliki jarak yang cukup lebar antara koleksi yang satu
dengan yang lain dan jarak antara benda koleksi dengan pengunjung. Ini
dikarenakan pengunjung yang datang ke museum ini tidak hanya warga lokal
saja, banyak turis yang berkunjung ke sana hanya sekadar ingin tahu sejarah Edo
tersebut, sehingga dibuat jarak yang lebar agar pengunjung tidak merasa terapit
atau merasa sesak karena banyaknya orang yang datang. Yang mana ini menjadi
petunjuk bahwa pihak Museum Edo ini tidak hanya mengutamakan kenyamanan
pengunjung saja, tetapi juga perspektif yang berbeda dalam hal keindahan mata
dan keteraturan benda-benda koleksi yang dipamerkan. Berikut merupakan
pembahasan penataan koleksi yang berada di lantai lima dan lantai enam
Museum Edo di antaranya :

o Lantai Enam

Sama seperti yang ada di lantai satu Museum Mandala Bhakti, lantai
enam Museum Edo ini bisa dibilang cukup kecil dibanding dengan lantai lima.
Ini karena di lantai lima ini hanya berisikan jembatan Nihonbashi, kehidupan
orang-orang pada masa Edo, hal-hal yang berkaitan dengan Tokugawa
Shogun, dan pemerintahan pada masa Edo. Walaupun tak banyak yang bisa
dipamerkan, tetapi terlihat begitu penuh dengan barang koleksi kuno seperti
baju dan pedang milik samurai, baju yang digunakan pada zaman Edo, dan

peta tanah Edo.
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Gambar 3.7 Potret Koleksi di Lantai Enam

Sumber : Website Museum Edo

Di Museum Edo ini dipasang banyak lampu sorot di atap museum
sehingga walaupun tidak begitu terang, tetapi cukup untuk penerangan di
tempat yang luas. Dan juga di lantai enam ini tidak terdapat sekat-sekat yang
membedakan ruangan satu dengan yang lain, maka kita bisa dengan
mudahnya melihat koleksi yang lain apabila berada di tempat yang jauh.

Untuk benda koleksi di Museum Edo diberi sebuah penyangga yang
cukup tinggi di tempat berkaca yang bisa dengan mudah dilihat oleh anak
kecil. Dan hampir semua benda-benda koleksi yang ada di lantai 6 ini dapat
dengan mudah dilihat oleh anak kecil, kecuali miniatur-miniatur yang
menampilkan kehidupan pada masa Edo di mana tempatnya yang sedikit
tinggi dan bendanya yang begitu kecil. Walaupun tidak bisa melihat dengan
baik karena bendanya yang kecil, pihak museum menyediakan mikroskop di

tempat miniatur tersebut.
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Gambar 3.8 Lemari Kaca di Museum Edo

Sumber : Website Museum Edo

o Lantai Lima

Lantai lima merupakan tempat terpenting di Museum Edo yang mana
menampilkan perpindahan masa dari Tokyo lama (Edo) ke Tokyo Modern.
Tak heran banyak sekali benda-benda koleksi yang dipamerkan sehingga
tempat yang dibutuhkan pun harus besar juga. Selain itu, di lantai lima ini
banyak terdapat koleksi yang bentuknya besar dan mirip bangunannya yang
asli, misalnya rumah-rumah pada masa Edo- Tokyo, tempat penyebaran
informasi pada masa Edo, Kapal Cargo Higaki, kuil portabel untuk Festival
Kanda, tempat teater, Bank Nasional pertama, dan yang lainnya. Sehingga
penataan koleksi yang ada di lantai lima ini lebih teratur dan juga berurutan
sesuai dengan perkembangan politik dan budaya Edo ke Tokyo pada saat itu.

Untuk penerangan, di lantai lima ini diberi lampu sorot yang cukup banyak.
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Gambar 3.9 Lampu Sorot Museum Edo

Sumber : Website Museum Edo
Di lantai lima ini ditempatkan untuk menaruh benda-benda seperti senjata,
baju-baju yang digunakan oleh samurai, dan informasi-informasi tulisan
mengenai  sejarah  perkembangan politik dan budaya kebanyakan

menggunakan lemari kaca transparan yang bisa dijangkau oleh anak-anak.

3.1.2 Perbandingan Promosi di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo

Promosi merupakan suatu usaha yang diperlukan oleh banyak orang untuk
memajukan usahanya. Begitu pula dengan promosi museum yang memiliki
tujuan yang sama. Promosi museum ini dilakukan guna membuat orang menjadi
tertarik datang ke museum untuk belajar sejarah ataupun lukisan-lukisan keren
yang memiliki arti penyampaiannya sendiri. Sehingga orang-orang menjadi
paham akan makna koleksi-koleksi tersebut dan menjadi ikut merasakan makna
yang terkandung di dalamnya. Selain itu, media promosi ini juga penting
dilakukan agar museum tersebut menjadi ramai dengan banyaknya pengunjung
dan juga semakin dikenal dengan adanya benda-benda koleksinya yang unik dan

berbeda dengan museum yang lain. Untuk itu, pihak museum perlu melakukan
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strategi pemasaran yang tepat, di antaranya seperti yang dilakukan oleh pihak
Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo:
a. Museum Mandala Bhakti

o Brosur

Gambar 3.10 Brosur Museum Mandala Bhakti
Sumber : Dokumentasi pribadi

Brosur yang dilakukan oleh pihak museum bertujuan untuk
menginformasikan benda koleksi yang dipamerkan dan membujuk
seseorang untuk berkunjung ke museum. Walaupun penggunaan brosur
dianggap ketinggalan jaman, tetapi dengan hal tersebut dapat menjangkau
masyarakat luas untuk mengetahui informasi di dalamnya secara detail.
Brosur ini dibagikan kepada pengunjung yang datang ke Museum Mandala
Bhakti. Didalamnya berisikan informasi mengenai denah museum, sejarah
gedung, dan penjelasan singkat mengenai ruangan-ruangan yang ada di

museum dengan disertai dengan gambar.
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o Media Sosial

Bintaldam IV/Diponego

Gambar 3.11 Instagram Museum Mandala Bhakti

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Selain  menggunakan brosur, Museum Mandala Bhakti juga
menggunakan media sosial sebagai media promosinya. Media sosial yang
digunakan ialah Instagram dengan nama penggunanya
‘Bintaldam4diponegoro’. Hal ini tertulis dengan jelas di brosurnya yang
terdapat scan-an yang bisa langsung masuk ke akunnya langsung. Saya
sebagai penulis kurang paham dengan penggunaan nama akun Instagram
yang tidak menggunakan nama museum. Probabilitas tingginya adalah
karena pengelola Museum Mandala Bhakti yang merupakan tentara dari
Bintaldam4 Diponegoro sendiri. Di postingan Instagram tersebut tidak
banyak yang dibagikan, hanya kegiatan dari Bintaldam4 Diponegoro yang

dilakukan di Museum Mandala Bhakti.
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o Program Kegiatan Museum

Dalam pelaksanaannya, program kegiatan museum yang bisa dilakukan
di Museum Mandala Bhakti ini tidak ada. Sehingga tidak adanya
pertunjukkan secara langsung yang bisa dilihat oleh banyak pengunjung
mengenai sejarah-sejarah pertempuran yang ada di Indonesia ataupun
sejarah Pangeran Diponegoro. Ini juga tampaknya karena tidak ada sumber
daya manusia yang bisa melakukannya atau karena tidak ada alat yang
mendukung hal tersebut. Tetapi walaupun tidak ada pertunjukan secara
langsung, pihak Museum Mandala Bhakti membuka bioskop tiga dimensi
yang bisa dinikmati dengan seru dan nyaman.

o Penyediaan Fasilitas

Fasilitas merupakan hal penunjang yang dapat menjadi daya tarik
tersendiri bagi museum misalnya pengadaan kedai makanan, tempat belanja
suvenir, tiket masuk museum, dan pemandu. Untuk pengadaan kedai
makanan, Museum Mandala Bhakti mempunyainya. Karena Museum
Mandala Bhakti ini memiliki tanah yang luas, sehingga di bagian belakang
museum terdapat kedai makanan atau food court yang menyediakan banyak
sekali jenis makanan yang diperjualbelikan. Sayangnya, kedai makanan ini
tidak berada di satu gedung dengan museum, dan karena tidak berada di
satu gedung dengan museum, masyarakat yang tidak mempunyai
kepentingan untuk berkunjung ke museum bisa dengan bebas masuk ke
food court tersebut, yang mana hanya perlu membayar tiket parkir untuk

bisa masuk ke museum atau ke food court. Selain itu untuk masuk ke
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museumnya, pihak museum tidak mengenakan biaya sama sekali sehingga
pengunjung bisa masuk tanpa memerlukan biayanya. Dan juga setelah
berhasil masuk ke museum, pengunjung akan diberi pelayanan berupa
pemandu yang akan menjelaskan setiap koleksi di sana. Setelah selesai
mengelilingi museum dan pengunjung ingin memiliki benda-benda koleksi
yang ada di sana yang bisa disimpan, pihak museum tidak menyediakannya.
Dan dengan kata lain, tidak ada tempat suvenir yang diperjualbelikan.
Sehingga, hanya bisa menyediakan jasa pemandu bagi pengunjung yang

ingin berkunjung ke Museum Mandala Bhakti.
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b. Museum Edo

o Media Sosial

Di Museum Edo hanya menggunakan media sosial sebagai bahan untuk
promosi. Di antaranya Website, Instagram, Twitter, Facebook, dan Youtube.
Untuk semua media sosial ini nama akunnya menggunakan nama museum

yaitu ‘Museum Edo-Tokyo /

Hakubutsukan/’. Website Museum Edo ini berbahasa inggris dan berisi
tentang koleksi-koleksi yang dipamerkan, jadwal pameran, harga tiket, jam
buka, fasilitas-fasilitas, dan readspeaker yang bisa mengubah teks menjadi
sesuatu yang bisa didengarkan. Juga untuk Instagram, Twitter, dan Youtube

ini digunakan untuk memperkenalkan koleksi yang ada yang dapat

EDO TOKYO Museum
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Gambar 3.12 Media Promosi Museum Edo

Sumber : Dokumentasi pribadi
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mempermudah calon pengunjung untuk dapat mengetahui benda koleksi
apa saja yang dipamerkan di sana.

o Program Kegiatan Museum

= Current Exhibition » Next Exhibition

2) 07 10(5a8)~ 20 Mor (Sot}~2021 00 05¢%r
Splendors of Edo: Rites of the Samural, Festivals of the Merchants @ Color Sumo Wood-Block Prints and Edo Culture @
v "
” .
&

— PRI - R —

Gambar 3.13 Pameran di Museum Edo

Sumber : Website Museum Edo

Program Kegiatan yang dilakukan oleh Museum Edo ini berupa
pameran dan beberapa acara seperti Teater Tradisional Edohaku dan
Museum Talk. Pameran ini diadakan setiap hari dan setiap lima atau enam
kali setahun, tema pameran berubah sesuai dengan koleksi baru yang ada.
Setiap pameran tersebut diganti, pihak museum akan membagikannya
melalui aplikasi Twitter dan Youtube. Selain itu, untuk bisa mengetahui
pameran apa yang akan ditampilkan, jadwal pameran, dan harga, pihak
museum membagikannya melalui Website. Di Website tersebut tidak hanya
ada pameran saat ini saja tetapi pameran selanjutnya pun juga dibagikan di
sana. Misalnya pameran saat ini yang ditampilkan yaitu Kemegahan Edo:
Adat Samurai, Festival Pedagang (Splendors of Edo: Rites of the Samurai,
Festivals of the Merchants) yang menampilkan lingkungan di kehidupan
kota Tokyo seperti ritual samurai dan festival pedagang dengan

menggunakan set baju besi dan koleksi-koleksi dari museum. Lalu pameran
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selanjutnya ialah Cetakan Warna Balok Kayu Sumo dan Budaya Edo
(Color Sumo Wood-Block Prints and Edo Culture) yang menampilkan
bentuk tubuh dan fitur wajah unik dengan cetakan kayu dan suasana
kehidupan para pegulat. Sehingga yang datang berkunjung tidak hanya
memiliki tujuan untuk melihat benda koleksi saja tetapi juga datang untuk
melihat pameran.
Penyediaan Fasilitas

Fasilitas merupakan hal penunjang yang dapat menjadi daya tarik
tersendiri bagi museum seperti pengadaan kedai makanan, tempat belanja
suvenir, tiket masuk museum, dan pemandu. Untuk kedai makanan dan
tempat suvenir, Museum Edo mempunyainya dan terletak di lantai satu.
Lalu untuk tiket masuk, museum ini menerapkannya dan pembayarannya
tergantung usia dan juga perorangan atau kelompok. Misalnya untuk umum
maka harga tiket satu orang 600 yen sedangkan kelompok 480 yen, dan
harga ini diperuntukkan untuk permanent exhibition atau yang ingin
melihat benda-benda koleksi saja. Sedangkan untuk pameran yang
diperuntukkan umum, harga tiketnya berbeda di antaranya terdapat
pameran spesial (di peruntukan untuk anak yang belum sekolah dan cacat),
pameran spesial dan permanen (anak yang belum sekolah dan cacat, juga
yang ingin melihat benda koleksi), dan pameran khusus dengan
pembayaran di muka. Selain itu, pihak museum juga menyediakan layanan
berupa pemandu yang akan menjelaskan benda-benda koleksi di sana.

Pemandu diharuskan bisa berbahasa asing karena pengunjung yang datang
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tidak hanya dari jepang saja bahkan dari luar negeri. Selain itu pemandu
tersebut tidak hanya berasal dari pekerja museum tetapi volunter juga bisa
menjadi pemandu di Museum Edo.

Berikut ini adalah tabel perbedaan dan persamaan Penataan Koleksi dan

Promosi yang ada di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo, yaitu:

Tabel 1. Perbedaan Penataan Koleksi dan Promosi di Museum Mandala Bhakti

dan Museum Edo

Museum Mandala Bhakti Museum Edo

Penataan | 1. Terdapat sekat-sekat yang | 1. Tidak terdapat sekat-sekat.
Koleksi | membedakan ruangan satu
dengan lainnya.

2. Menggunakan cahaya yang | 2. Menggunakan cahaya yang
berasal dari matahari. berasal dari lampu sorot.

3. Tidak terdapat penyangga di | 3. Memiliki penyangga di dalam

dalam lemari kaca. lemari kaca.

Promosi | 1. Menggunakan media brosur | 1. Tidak menggunakan media
sebagai media promosi. brosur sebagai media promosi.

2. Tidak terdapat program | 2. Terdapat program kegiatan
kegiatan museum  seperti | museum seperti pameran dan

pameran. acara-acara lainnya.
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Fasilitas

Tidak menyediakan  tempat
belanja, tempat suvenir, dan

tiket masuk.

Menyediakan kedai makanan,
tempat belanja, tempat suvenir,

dan tiket masuk

Tabel 2. Persamaan Penataan Koleksi dan Promosi di Museum Mandala Bhakti

dan Museum Edo

Museum Mandala Bhakti Museum Edo

Penataan | Terdapat tema pameran di Terdapat tema di  setiap

Koleksi | setiap lantainya. lantainya.

Promosi | 1. Menggunakan media sosial | 1. Menggunakan media sosial
(Instagram) sebagai  bahan | (Website, Instagram, Youtube,
promosi. Facebook, dan Twitter) sebagai

bahan promosi.

Fasilitas | Menyediakan kedai makanan | Menyediakan kedai makanan

dan pemandu.

dan pemandu.
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3.2 Penataan Koleksi di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo
a. Museum Mandala Bhakti
Dalam kegiatannya, karyawan museum menata benda koleksi berdasarkan
metode pendekatan intelektual, yang mana mereka mengekspresikan benda
koleksi dengan mengutarakan informasi seperti arti dan guna dari benda koleksi
tersebut. Dengan menempatkan benda koleksi secara sistematis dan sedikit
penjelasan dari pemandu. Kinerja penataan koleksi di Museum Mandala Bhakti
adalah :
1. Inventarisasi
Inventarisasi merupakan kegiatan pencatatan terhadap keluar masuknya
suatu barang dengan tujuan agar memudahkan museum mengendalikan sarana
dan prasarana yang ada. Dalam hal ini, para karyawan melakukannya setiap
ada benda koleksi baru yang masuk ke museum. Sebelum dipamerkan, para
karyawan melihat terlebih dahulu benda tersebut sesuai dengan tema Museum
Mandala Bhakti dan melihat benda tersebut terdapat kerusakan atau tidak.
Setelahnya barang museum bisa dipamerkan kepada masyarakat untuk
diketahui sejarahnya.
2. Pengadaan
Pengadaan benda koleksi menjadi suatu hal yang diperlukan museum yang
dapat dipamerkan kepada masyarakat sebagai bahan pembelajaran. Dan dalam
kegiatannya, para karyawan melakukannya dengan menyajikan benda - benda
koleksi berdasarkan benda asli, replika, dan gambar yang berkaitan dengan

Pangeran Diponegoro dan Kota Semarang. Para karyawan menyajikan benda
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yang memiliki bentuk fisik bagus dan dapat dipamerkan dalam waktu lama
sebagai benda asli. Sedangkan benda replika, para karyawan membuatkannya
dengan benda yang mirip aslinya dan yang sesuai dengan fungsinya pada saat
itu.

3. Restorasi

Gambar 3.14 Restorasi di Museum Mandala Bhakti
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Restorasi merupakan suatu tindakan mengembalikan keadaan suatu benda
yang sudah rusak ke bentuk semula. Barang-barang yang rusak dan tidak bisa
dipamerkan, akan dibuat ulang, misalnya dalam bentuk gambar atau bahkan
yang mirip dengan bentuk benda aslinya. Dan dalam kegiatannya, pihak
museum membuat replika meja dan kursi yang digunakan Pangeran
Diponegoro dengan menggunakan upaya restorasi untuk mengembalikan
benda yang rusak dikarenakan lapuk.

4. Konservasi

Konservasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghindari

terjadinya kerusakan pada benda koleksi. Dalam kegiatannya, para karyawan

melakukannya dengan menempatkan benda koleksi di lemari pajangan kaca
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dan dengan memberikan alas kain sebelum dimasukkan lemari. Para
karyawan secara khusus tidak memberikan tanda pada benda koleksi mana
yang boleh disentuh dan tidak boleh disentuh oleh para pengunjung. Para
karyawan dengan rutin melakukan perawatan benda koleksi setiap enam bulan
sekali menggunakan alat-alat khusus untuk benda koleksi dan juga pakaian.
Juga dengan mengawetkan dan membersihkan benda koleksi seperti senjata
dan replika-replika.
b. Museum Edo
Dalam kegiatannya, karyawan museum menata benda koleksi berdasarkan
metode pendekatan romantik. Yang mana mereka menyajikan benda koleksi
dengan mengekspresikan suasana yang dimiliki dari benda koleksi. Misalnya
dengan menempatkan rumah replika yang ada pada zaman Edo, pengunjung bisa
ikut merasakan suasana asli kehidupan yang ada di zaman tersebut. Kinerja
penataan koleksi di Museum Edo adalah :
1. Inventarisasi
Karyawan Museum Edo juga melakukan kegiatan inventarisasi atau
kegiatan mencatat keluar masuknya benda koleksi. Para karyawan melakukan
kegiatan inventarisasi setiap ada benda koleksi baru yang masuk ke museum.
Para karyawan juga melihat kesesuaian benda tersebut sesuai dengan tema
Museum Edo, baru setelah itu bisa dipamerkan kepada masyarakat untuk

diketahui sejarahnya.
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2. Pengadaan
Karyawan Museum Edo melakukan kegiatan pengadaan benda koleksi
sama seperti yang dilakukan pengelola Museum Mandala Bhakti. Para
karyawan melakukannya dengan menyajikan benda-benda  koleksi
berdasarkan benda asli, replika, dan gambar yang berkaitan dengan Edo dan
Kota Tokyo. Para karyawan menyajikan benda yang memiliki bentuk fisik
bagus dan dapat dipamerkan dalam waktu lama sebagai benda asli.

3. Restorasi

Gambar 3.15 Restorasi di Museum Edo

Sumber : Website Museum Edo
Restorasi merupakan suatu tindakan mengembalikan keadaan suatu benda
yang sudah rusak ke bentuk semula. Dalam kegiatannya, para karyawan tidak
mengembalikan barang rusak ke bentuk semula untuk dipamerkan. Akan
tetapi lebih ke merealisasikan sebuah benda yang ada pada zaman dulu yang
tidak bisa dilihat di masa sekarang. Dalam hal ini Museum Edo menyediakan

rumah Minka (R 2R) atau rumah tradisional Jepang yang bangunannya dibuat

mirip dengan rumah yang ada di zaman Edo.
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4. Konservasi

Konservasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghindari

terjadinya kerusakan pada benda koleksi. Dalam kegiatannya, para karyawan

melakukannya dengan menyimpannya di almari pajangan yang di bawahnya

diberi alas kain. Para karyawan akan menandai benda koleksi mana yang

diperbolehkan disentuh atau tidak yaitu dengan memberikan tanda di sekitar

benda koleksi. Selain itu, para karyawan juga rutin melakukan perawatan

koleksi setiap enam bulan.

Berikut ini adalah tabel perbedaan dan persamaan Kinerja akan Penataan

Koleksi yang ada di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo, yaitu:

Tabel 3. Perbedaan Kinerja Penataan Koleksi di Museum Mandala Bhakti dan

Museum Edo

Museum Mandala Bhakti Museum Edo
Penataan 1. Pihak museum membuatkan | 1.Pihak museum membuatkan
Koleksi benda tiruan yang benda | benda tiruan yang benda aslinya

aslinya sudah rusak
2. Para karyawan tidak
memperbolehkan pengunjung

mencoba benda koleksi.

ada di masa lampau.
2. Para karyawan
memperbolehkan pengunjung

mencoba benda koleksi.
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Tabel 4. Persamaan Kinerja Penataan Koleksi di Museum Mandala Bhakti dan

Museum Edo

Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo
Penataan 1. Para karyawan melakukan kegiatan mencatat keluar masuknya
Koleksi benda koleksi.

2. Para karyawan menyajikan benda asli, benda tiruan, dan
gambar.

3. Para karyawan rutin menata dan merawat benda-benda koleksi.

3.3 Hambatan Penataan Koleksi dan Promosi yang Dihadapi oleh Museum
Mandala Bhakti dan Museum Edo
Museum yang merupakan sebuah tempat yang ditujukan kepada
masyarakat untuk mempelajari, melakukan kegiatan penelitian, pendidikan,
rekreasi, dan pameran untuk Kkegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk
mencerdaskan anak bangsa dengan memberitahukan barang-barang koleksi
berharga kepada masyarakat, memiliki beberapa hambatan dalam pengembangan
fungsi dan pengoptimalan museum. Hal ini ialah hambatan - hambatan dalam
proses kegiatan penataan koleksi dan promosi yang ada di Museum Mandala
Bhakti dan juga Museum Edo, yaitu:
a. Terbatasnya luas ruang pameran
Ruang pameran merupakan tempat untuk menaruh dan menata benda-benda
koleksi. Oleh karena itu, ruang pameran memerlukan tempat yang cukup luas

untuk bisa memberikan akses melihat bagi pengunjung . Apabila terdapat benda
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koleksi baru, ruangan tersebut bisa digunakan untuk akses jalan. Dan ruang
pameran yang ada di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo kurang luas

sehingga dapat mengganggu keberlangsungan kegiatan penataan koleksi.

Gambar 3.16 Ruang Pameran di Museum Mandala Bhakti

Sumber : Dokumentasi Pribadi

JT7 ‘Alr Ralds and the Citizens of Tokyo
; £
_ |
L 11] 1 e _y
3 F L B
—

Gambar 3.17 Ruang Pameran Museum Edo

Sumber : Website Museum Edo

46



b. Terbatasnya fasilitas bahasa asing sebagai media promosi

Bahasa merupakan alat komunikasi penghubung yang digunakan untuk
berinteraksi antara yang satu dengan lainnya. Setiap negara di dunia
mempunyai bahasanya sendiri-sendiri. Ketika pengunjung datang untuk
berekreasi ke suatu negara yang tak ia ketahui bahasanya, ia bisa
mempelajarinya terlebih dahulu atau menggunakan jasa penerjemah yang sesuai
dengan bahasa yang ia gunakan. Di Museum Mandala Bhakti dan Museum Edo
juga menyediakan jasa penerjemah bahasa asing. Hanya saja tidak semua
bahasa tersedia, mereka hanya menyediakan jika pemandu-pemandu tersebut
memang memiliki keahlian di bidang bahasa tersebut. Jika tidak ada pilihan
bahasanya maka akan menggunakan bahasa inggris sebagai bahasa
internasional. Dan berdasarkan pemberitahuan dari Bapak Gandung Raharjo
selaku ketua pemandu wisata Museum Mandala Bhakti, mereka hanya bisa
memberikan pelayanan pemandu menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris saja karena keterbatasan kemampuan berbahasa. Sedangkan Museum
Edo, mereka memberikan pelayanan pemandu dengan menggunakan beberapa
bahasa diantaranya bahasa Jepang, bahasa Inggris, bahasa Cina, bahasa Korea,

bahasa Perancis, bahasa Jerman, bahasa Spanyol, dan bahasa Italia.
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[How to Use]

Please visit Volunteer Guide Reception Counter on the 6th floor of the museum.
Reception Hours:13:10~14:45

Free of charge

Language preference: Japanese, English, Chinese, Korean, French, German, Spanish, and Italian

#Please be informed that preferred language guide may not always be standing by.

Gambar 3.18 Layanan Bahasa Asing Museum Edo

Sumber : Website Museum Edo
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BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang penulis laksanakan di
Museum Mandala Bhakti, penulis menyimpulkan beberapa uraian yang sudah
dibahas pada bab sebelumnya sebagai berikut:

1. Penataan koleksi dan promosi yang ada di Indonesia (Museum Mandala
Bhakti) dan di Jepang (Museum Edo) berbeda. Penataan koleksi di Museum
Mandala Bhakti terdapat sekat, menggunakan cahaya matahari dan tidak
terdapat penyangga sedangkan di Museum Edo tidak terdapat sekat,
menggunakan cahaya lampu sorot, dan terdapat penyangga di dalam lemari
kaca. Lalu media promosi yang digunakan di Museum Mandala Bhakti yaitu
dengan menggunakan brosur, Instagram, dan Facebook. sedangkan Museum
Edo menggunakan sosial media seperti website, Instagram, Twitter, Facebook,
dan Youtube.

2. Penataan koleksi di Museum Mandala Bhakti ditandai dengan pihak museum
membuatkan benda tiruan yang benda aslinya sudah rusak dan tidak
memperbolehkan pengunjung mencoba benda koleksi. Sedangkan di Museum
Edo, pihak museum membuatkan benda tiruan yang benda aslinya sudah rusak
dan memperbolehkan pengunjung mencoba benda koleksi.

c. Dalam kegiatan penataan koleksi dan promosi di Museum Mandala Bhakti

dan Museum Edo juga terdapat hambatan-hambatan yang dapat mencegah
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proses kegiatan tersebut yaitu terbatasnya luas ruang pameran dan terbatasnya

fasilitas bahasa asing sebagai media promosi.
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LAMPIRAN

Sertifikat Praktek Kerja Lapangan (PKL)
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LAMPIRAN

55



LAMPIRAN

Lembar Penilaian Praktek Kerja Lapangan

M
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LAMPIRAN

Buku Harian Praktek Kerja Lapangan

40

PROGRAM STUDI DIPLOMA II1 BAHASA JEPANG

SEKOLAH VOKASI
UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG
2020
Minggu ke: 1
TANDA TANGAN
NO | HARI/ TGL | WAKTU KEGIATAN
PEMBIMBING PRAKTIK

Senin, 4 08.00 - [Pengenalan museum oleh

! | Januari 2021| 12.00 [Bapak Sariyono dan Bapak %
Gandrung

Selasa, 5 | 08.00- [ Adaptasi dengan museum

2 |Januari 2021| 12.00 | Membaca buku panduan /
museum

Rabu. 6 08.00 - [Pembagian pengerjaan tugas
3 |Januari 2021| 12.00 [PKL/buku panduan museum /

Kamis, 7 08.00 - [Mem-fotocopy buku panduan
4 |Januari 2021| 12.00 t:useum dan /

enerjemahkannya

Jumat, 8 08.00 - |[Mengetik dan meresume bab 3

S | Januari 2021 12.00  |puku panduan museum /
Pembimbing Praktik,

fany N0

qu’ (AF My F-<16v Ty bros S

40 PANDUAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN DAN PENYUSUNAN TUGAS AKHIR PRODI

DIPLOMA IIl BAHASA JEPANG SEKOLAH VOKASI UNDIP
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[

Minggu ke: 2

41

NO | HARVTGL | WAKTU KEGIATAN

TANDA TANGAN
PEMBIMBING PRAKTIK

Senin, 11 08.00 - [Mengetik dan meresume bab 3
U |Januari 2021| 12.00  |buku panduan museum

Selasa, 12 | 08.00- [Mengetik dan meresume bab 4

2 |Januari 2021| 12.00 |ouku panduan museum

Rabu, 13 08.00 - [Mengetik dan meresume bab 4
3 |Januari 2021 12.00 |puku panduan museum
4 Kamis, 14 | 08.00- [Menerjemahkan bab 3 buku

Januari 2021| 12.00 panduan museum ke bahasa
jcpang

Jumat, 15 | 08.00- [Menerjemahkan bab 3 buku
5 | Januari 2021| 12.00 panduan museum ke bahasa
jepang

bt

/
/
/
L

Pembimbing Praktj

Sonyonn .
gt (A5 APY 34960 bposis
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denah, dan struktur organisasi

Minggu ke: 3
TANDA TANGAN
NO | HARI/TGL | WAKTU KEGIATAN PEMBIMBING PRAKTIK
Senin, 18 08.00 - [Mengeprint daftar hadir dan
1 Januari 2018| 12.00 |mencari data untuk Tugas /
Akhir
Sclasa, 19 08.00 - |[Menerjemahkan bab 3 buku
2 |Januari 2021| 12.00 |panduan museum ke bahasa /
jepang
Rabu, 20 08.00 - [Menerjemahkan bab 4 buku
3 | Januari 2021 12.00 panduan museum ke bahasa /
jepang
Kamis, 21 | 08.00 - | Menerjemahkan bab 4 buku
4 |Januari 2021| 12.00 panduan museum
- Mencari data tentang visi
misi, denah, dan struktur
organisasi museum
Jumat, 22 | 08.00- F Mengetik kembali hasil
5 |Januari 2021| 12.00 |wawancara tentang visi misi, /

museum
- Menerjemahkan bab 4 buku

anduan museum

Pembimbing Praktik,

Sasson

g W NP g s T
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B

43

Minggu ke: 4
TANDA TANGAN
NO | HARVTGL | WAKTU KEGIATAN
PEMBIMBING PRAKTIK
Senin, 25 | 08.00 - [Menerjemahkan display
! | Januari 2021| 12.00 toleksi buku panduan /
useum
. Sclasa, 26 | 08.00- | Mengeccek tata bahasa bab 3
Januari 2021| 12,00 | dan bab 4 buku panduan
museum yang sudah
diterjemahkan /
- Melanjutkan menerjemahkan
display koleksi buku
panduan museum
Rabu, 27 08.00 - |Menerjemahkan display
3 |Januari 2021 12.00 koleksi buku panduan /
useum
Kamis, 28 | 08.00- [Menerjemahkan display
4 |Januari2021| 12.00 foleksi buku panduan /
museum
Jumat, 29 08.00 - [Menerjemahkan bab 3 dan bab|
5 |Januari 2021| 12.00 ¥ buku panduan museum /
Pembimbing Prakti

/

o)

g Ine owwmeoo Wéom
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Minggu ke: 5

TANDA TANGAN
PEMBIMBING PRAKTIK

NO | HARV/TGL | WAKTU KEGIATAN

Senin, 1 08.00 - [Menerjemahkan bab 3, bab 4,
Februari 12.00 dan display koleksi buku
2021 anduan museum

Sclasa, 2 08.00 -+ Mengecek kembali tata

Februari 12.00 bahasa bab 3, bab 4, dan
2021 display koleksi buku

panduan museum

+ Melanjutkan menerjemahkan

2021 anduan museum

Kamis, 4 08.00 - |Menerjemahkan bab 3, bab 4,
Februari 12.00 |dan display koleksi buku
2021 anduan museum

Jumat 5 08.00 - [Mengecek tata bahasa bab 3,
Februari 12.00  |bab 4, dan display koleksi
2021 buku panduan museum

Rabu, 3 08.00 - Menerjemahkan bab 3, bab 4,
3 | Februari | 12.00 an display koleksi buku

Pembimbing Praktik,

§Aﬁ‘lﬂ/\1\7
ot I e
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Minggu ke: 6

TANDA TANGAN

PEMBIMBING PRAKTIK
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Minggu ke: 7
TANDA TANGAN
NO | HARI/ TGL | WAKTU KEGIATAN
PEMBIMBING PRAKTIK
Senin, 15 08.00 - Membantu pengeditan buku
"' Februari 12,00 panduan museum %
2021
Sclasa, 16 | 08.00 - [Membantu pengecckan ulang
2 | Februari 12.00  puku panduan museum /
2021
Rabu, 17 08.00 - Eﬁeliling museum untuk
3 Februari 12.00 encari data tambahan untuk
2021 Tugas Akhir
Kamis, 18 | 08.00- [Membantu pengecekan ulang
4 | Februari 12,00  buku panduan museum
2021
Jumat, 19 | 08.00 - [Mengurus berkas-berkas
5 | Februari | 1200 penyelesaian PKL
2021
Pembimbing Praktik,
Sadyom..........

e IVF NP 2q60077 962052
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Minggu ke: 8
TANDA TANGAN
NO | HARI/TGL | WAKTU KEGIATAN
PEMBIMBING PRAKTIK
Senin, 22 | 08.00 - Melanjutkan mengurus
! Februari 12,00 berkas-penyelesaian PKL /
2021
5 Sclasa, 23 | 08.00 - [Pembagian pengerjaan tugas
Februari 12,00 |video untuk buku panduan /
2021 museum
Rabu, 24 08.00 -+ Pengambilan video untuk
3 Februari 12.00 | buku panduan museum
2021 - Keliling museum untuk
mengambil data label koleksi
museum dan
menerjemahkannya
Kamis, 25 | 08.00 - |[Mencetak buku panduan
4 | Februari 1200  muscum X
2021
Jumat, 26 | 08.00 - [Penyerahan kenang-kenangan
3 Februari 12.00  kepada pihak museum dan /
2021 foto bersama
Pcmbw’
Lan7on)
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Hasil Praktek Kerja Lapangan
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Hasil Pekerjaan Praktek Kerja Lapangan
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Hasil Pekerjaan Praktek Kerja Lapangan
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Tempat, Tanggal Lahir

Agama
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Alamat

No HP
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